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RINGKASAN  

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi 

momok bagi kebanyakan siswa. Di sisi lain, disadari atau tidak,  matematika sangat 

diperlukan dalam berbagai aspek keilmuan serta kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada santi Pondok Pesantren Al-„Ashry Kota 

Padang di bidang Matematika. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam bentuk ceramah 

motivasi dan bimbingan belajar. Kegiatan ini diikuti oleh santri kelas VIII. Kegiatan ini telah 

dapat meningkatkan minta dan kemampuan siswa di bidang matematika. 

  

Kata Kunci: Matematika, Bimbingan belajar, small group discussion 
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BAB 1 PENDAHULUAN   

 

1.1 Analisis Situasi  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tidak terlepas dari sistem 

pendidikan di Indonesia dan tentu memiliki kurikulum. Kurikulum yang diselenggarakan di 

pondok pesantren terdiri atas kurikulum keagamaan Islam dan kurikulum pendidikan umum. 

Berdasarkan peraturan Mentri Agama Republik Indonesia tahun 2014 kurikulum keagamaan 

Islam dikembangkan berdasarkan kekhasan masing-masing jenis pesantren dengan berbasis 

pada pendidikan Islam. Sedangkan kurikulum pendidikan umum yang dimaksud yaitu 

memuat paling sedikit: pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Dengan adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan matematika sebagai mata 

pelajaran wajib di pesantren, maka tentulah setiap pondok pesantren mengalokasikan waktu 

untuk pembelajaran matematika. Namun, terkadang masih ada yang mempertanyakan,  

perlukah santri belajar matematika?  

Faktanya, selama ini, masih banyak yang berpandangan bahwa peserta didik yang belajar 

di pesantren diidentikkan dengan orang yang cenderung hanya menguasai satu bidang 

keilmuan, yakni ilmu agama saja. Kajian keilmuan biasanya cenderung didominasi berasal 

dari kitab kuning. Kitab kuning ini biasanya berisi tentang fiqih, tafsir, shorof, ushul fiqih, 

hadits, tauhid, tashawuf, sastra Arab dan sebagainya. 

Namun, sesungguhnya disadari atau tidak, santri tidak mungkin dilepaskan dari belajar 

matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. Matematika juga 

merupakan ilmu yang tidak terlepas dari agama. Pandangan ini dengan jelas dapat diketahui 

kebenarannya dari ayat-ayat al-Qur„an yang berkaitan dengan matematika, di antaranya 

adalah ayat-ayat yang berbicara mengenai bilangan, operasi bilangan, himpunan, operasi 

himpunan dan sebagainya.  

Sebagai contoh, beberapa keterkaitan antara matematika dalam menunjang ilmu agama 

yang dipelajari santri,  yaitu terkait ilmu faraid, Ilmu zakat, dan ilmu falak.  Tentunya ada 

banyak sekali bidang lain yang juga tak terlepas dengan konsep dan logika matematika. 
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Ilmu faraid membahas tentang aturan pembagian harta waris yang ditingalkan oleh seseorang 

yang sudah meninggal kepada yang berhak mendapatkan warisan ataupun yang tidak berhak 

mendapatkannya serta memproses perhitungannya agar diketahui bagian bagi setiap ahli 

waris yang mendapatkannya. Alquran merupakan landasan bagi hukum waris Islam dan 

ketentuan pembagiannya dilengkapi dengan sunnah dan ijma‟ khususnya bagi umat muslim. 

Ketentuan-ketentuan dalam pembagian harta waris dijelaskan secara detail dalam Al Qur‟an 

Surah An-Nisa‟ Ayat 11 dengan menyebutkan bilangan pecahan. Bilangan pecahan adalah 

bilangan berbentuk a/b dengan a, b merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan nol. 

Adapun bilangan pecahan yang terdapat pada bagian ahli waris dalam menggunakan kata-

kata adalah dua pertiga, setegah, seperenam dan sepertiga. Disamping itu terdapat juga 

konsep perbandingan dalam pembagian harta waris. Perbandingan adalah membandingkan 

dua nilai atau lebih yang mempunyai ukuran yang sama. Perbandingan juga dapat dinyatakan 

dalam bentuk pecahan yang paling sederhana. Kalimat “bagian harta waris seorang anak laki-

laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan” dapat dituliskan dalam bentuk 

perbandingan sebagai berikut yaitu warisan anak laki-laki : warisan anak perempuan = 2 : 1 .  

Selanjutnya, bicara tentang zakat sebagai salah satu konsep yang ada dalam agama Islam. 

Zakat adalah mengeluarkan sejumlah harta tertentu, menurut sifat-sifat tertentu dan untuk 

diberikan kepada golongan tertentu. Dalam mengeluarkan zakat, terdapat  ketentuan atau 

syarat-syarat yang harus dipenuhi baik bagi orang yang membayar zakat maupun orang yang 

menerimanya. Dengan menerapkan  konsep aritmatika sosial perhitungan zakat bisa 

dilakukan. Dengan kata lain pembelajaran matematika akan menunjang pemahaman siswa 

terhadap konsep perhitungan zakat dalam Islam. 

Kajian lain yang juga dekat dengan konsep-konsep matematika adalah ilmu falak. Ilmu falak  

ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan banda-benda langit, seperti matahari, 

bulan, bintang-bintang dan benda langit lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dari 

benda-benda langit itu sendiri serta kedudukannya dari benda-benda langit lainnya. 

Kegunaannya untuk penentuan jadwal waktu shalat, penentuan awal ramadhan, gerhana dan 

sebagainya. Penelitian menunjukkan bahwa kajian  materi yang dipelajari dalam ilmu falak, 

menggunakan trigonometri sebagai dasar untuk perhitungannya. Materi ini berhubungan 

dengan konsep segitiga, sudut dan aritmetika. Dengan demikian kemampuan santri dalam 

trigonometri tentunya akan menunjang pemahaman santri terhadap ilmu falak. 
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Dari uraian di atas tidak dapat lagi dipungkiri bahwa santri tidak mungkin lepas dari 

belajar matematika. Karena itu, diperlukan kontribusi dan kerjasama dari banyak pihak agar 

pembelajaran matematika di pondok pesantren yang hanya dilakoasikan dalam waktu yang 

sangat singkat (rata-rata 2-4 jam pelajaran dalam 1 minggu) dapat berjalan dengan optimal 

Dengan demikian, diharapkan para santri memiliki konsep dan logika matematika yang kuat 

sehingga dapat menunjang pemahaman ilmu agamanya, khususnya di Pondok Pesantrem 

yang masih memiliki keterbatasan-keterbatasan dari segi sarana dan prasarana, tenaga 

pengajar, dan sebagainya. 

 Pondok Pesantren Al Ashry merupakan salah satu pondok Pesantrrn yang ada di Kota 

Padang. Pondok ini berdiri sejak tahun 2018 dan saat ini meimiliki 28 siswa siswi yang 

duduk di kelas VII,VIII, dan IX dengan tujuan utamanya adalah mendidik, mengasuh dan 

melatih santri-santri menjadi seorang Hafizh/Hafizhah Al-Qur‟an, juru dakwah, dan tafaqquh 

fiddin. Saat ini terdapat tiga kelas belajar dengan bangunan yang masih semi permanen. 

 

Pondok pesantren ini mengikuti kurikulum madrasah tsanawiyah, sehingga mata 

pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan. Pesantren ini 

memiliki 1 orang guru bidang studi Matematika, yang bertanggung jawab memberikan 

pelajaran kepada semua santri yang ada di pondok tersebut. Melalui kegiatan pengabdian ini 

direncanakan akan dilakukan kegiatan pendampingan  berupa bimbingan belajar dan ceramah 

motivasi sehingga diharapkan minat dan kemampuan santri di bidang matematika dapat 

menjadi lebih baik. 

 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam kegiatan pengabdian adalah: Bagaimana 

meningkatkan minat dan kemampuan santri Pondok Pesantren Al-„Ashry di  bidang 

Matematika. 
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`BAB 2.  

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Berikut akan diuraikan  pelaksaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pesantren Al Ashry. 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk bimbingan belajar dan ceramah motivasi 

yang dilaksanakan milai bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2022 (semester ganjil 

than ajaran 2022/2023). . Kegiatan dilaksanakan dilaksanakan satu kali seminggu ( 

menyesuaikan dengan waktu santri) , bertempat di ruang kelas Pondok Pesantren Al Ashry 

yang berlokasi di Jalan Bypass KM 14 Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota 

Padang 

 

3.2 Khalayak Sasaran 

Kegiatan ini ditujukan untuk santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Al Ashry yang 

duduk di bangku kelas VIII.  

 

3.3 Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian beberapa tahap. Adapun tahap pelaksanaannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

Proses perizinan dan survey ke Pondok Pesantren Al-Ashry untuk mendapatkan 

gambaran lebih rinci tentang kondisi siswa, sehingga menjadi pertimbangan dalam 

menyusun program kegiatan yang akan dilaksanakan. Survey dilaksanakan tanggal 6 Juli 

2022. Setelah informasi diperoleh, disusunlah proposal pengabdian untuk pengajuan 

hibah dalam menunjang pendanaan yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian. 

Proposal disubmit 11 Juli 2022, dan penandatanganan kontrak dilaksanakan pada bulan 

September 2022. 

2. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di  Pondok Pesantren Al-Ashry dapat dibagi 

menjadi tiga bagian: 
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A. Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kegiatan ini dijadwalkan sekali dalam seminggu setiap hari Jumat dari jam 09.30 sampai 

dengan jam 11.00 selama satu semester. Namun ada beberapa kali kegiatan ini tidak 

dapat dilaksanakan di hari jumat karena bentrok dengan kegiatan Dosen Tim 

Pengabdian. Materi yang diberikan disesuaikan dengan silabus yang ada.  

Pada tahap awal dilakukan observasi terhadap kemampuan belajar matematika setiap 

santri sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan dapat dilihat bahwa secara umum siswa panti memiliki tingkat 

pemahaman yang rendah terhadap mata pelajaran matematika. Sebagian siswa terlihat 

memiliki motivasi yang kuat untuk bisa memahami pelajaran matematika, namun 

sebagian terlihat tidak tertarik untuk belajar matematika. 

Pelaksanaan bimbingan belajar diutamakan pada penanaman konsep-konsep matematika. 

Kegiatan diawali dengan penjelasan materi oleh instruktur yang disertai dengan 

pembahasan contoh-contoh soal terkait materi yang diberikan. Pada Gambar 1 disajikan 

beberapa dokumentasi sesi penjelasan materi oleh instruktur.  

 

  

  

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan instruktur dalam kegiatan bimbingan belajar 
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Selama kegiatan bimbingan belajar, terdapat sesi dimana siswa diberikan latihan-latihan 

untuk memantapkan pemahaman mereka terkait materi yang diberikan. Setiap siswa 

diminta mengerjakan latihan dan kemudian perwakilan siswa akan menjawab latihan 

yang diberikan di papan tulis. 

Pada tahap berikutnya dapat dilihat bahwa para santri semakin menunjukkan 

kesungguhan dan keseriusan mengikuti bimbingan belajar yang diberikan oleh tim 

pengabdian. Hal ini dapat dilihat dari respons mereka ketika diberikan soal-soal latihan 

serta keaktifan dalam bertanya ketika ada materi yang tidak mereka ketahui. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah dapat menambah antusias siswa 

untuk belajar matematika. 

 

  

  

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan siswa dalam kegiatan bimbingan belajar 
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Kegiatan bimbingan belajar dilakukan dengan instruktur yang berasal dari dosen dan 

mahasiswa Program Studi Matematika Universitas Andalas. Pada Gambar 3 disajikan 

beberapa foto bersama tim pengabdian dan santri pondok pesantren Al Ashry. 

 

  

  

 

Kegiatan bimbel ini terlaksana sebanyak delapan kali. Berita acara kegiatan bimbingan 

belajar disajikan pada Lampiran 1.   

 

B. Kegiatan Sosial. 

Disamping melaksanakan bimbingan belajar, tim pengabdian masyarakat ini juga 

mengadakan beberapa kegiatan social antara lain: 

- Jumat berkah, yaitu dengan memberikan paket makan siang bagi para santri pondok 

Al Ashry pada hari Jumat. 

- Pemberian bantuan untuk operasional pondok 

- Paket belajar untuk para santri 

 

C. Ceramah Motivasi 

Kegiatan ini akan dilaksanakan tanggal 9 Desember 2019 
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3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini akan dilihat sejauah mana dampak kegiatan yang telah dilakukan 

bagi siswa. Tahap ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner untuk mendapatkan 

penilaian dari para santri terhadap kegiatan yang telah dilakukan  
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BAB 3. LUARAN KEGIATAN 

  

 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya minat dan kemampuan 

para santri di  bidang matematika yang nantinya diharapkan dapat menunjang pemahaman 

santri dalam memahami ilmu-ilmu agama yang memiliki keterkaitan dengan matematika 

seperti Ilmu Faraid, Ilmu zakat, ilmu falak dan sebagainya.  

Selain itu hasil pengabdian ini akan dituangkan dalam bentuk bebrapa luaran sebagai 

berikut: 

- artikel yang sudah dimuat pada Surat Kabar Padang Ekspres tanggal 1 Desember 

2022 pada rubrik opini. Artikel yang dimuat dapat dilihat pada Lampiran 2 

- Draft artikel yang akan disubmit di Jurnal pengabdian Aksiogiya (Sinta 2) 
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BAB 4. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa bimbingan belajar matematika pada santri 

Pondok Pesantren Al Ashry  telah dapat dilaksanakan dengan baik. Walaupun sebagian santri 

memiliki kemampuan yang kurang memadai, namun siswa menunjukkan minat dan 

keseriusan dalam mengikuti kegiatan bimbel. Jika diperhatikan, keseriusan siswa semaikin 

meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan-pertemuan berikutnya. Namun demikian, 

keterbatasan waktu mungkin menyebabkan kegiatan ini belum memberikan hasil yang 

optimal bagi peningkatan kemampuan matematika siswa. Hal ini mungkin dapat dijadikan 

masukan untuk kegiatan di masa yang akan datang, agar kegiatan serupa dapat dilakukan 

dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga memberikan dampak yang signifikan bagi 

peningkatan kemampuan belajar siswa di bidang matematika. 
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